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ABSTRAK  

Penelitian ini dengan judul Implemmentasi Personal dan Non Personal 

Pemanduan Wisata di Daya Tarik Wisata Candi Borobudur ini berlokasi Jl. 

Badrawati,Kw. Candi Borobudur, Borobudur, kec. Borobudur,Kabupaten 

Magelang,Jawa tengah. Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian ini 

mecangkup : (1) untuk mengetahui implementasi pemanduan personal dan non 

personal di daya tarik wisata Candi Borobudur dan (2) untuk mengetahui 

tanggapan wisatawan terhadapa komunikasi personal dan non personal pada daya 

tarik wisata di candi Borobudur.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode pengumpulan data wawancara, dokumnetasi, oberservasi, dan 

studi pustaka. Pertisipan atau informan sebanyak 5 (lima) pihak yang terdiri dari 

ketua HPI Magelang, Pemandu Wisata dan Wisatawan.Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa implementasi pemanduan secara personal telah maksimal 

dilaksanakan oleh pemandu wisata di Candi Borobudur dengan melakukan 

pemanduan ini merupakan yang penting sehingga program yang dijalankan 

berjalan tanpa ada kendala, keemampuan yang dimiliki olhe pemandu wisata di 

Candi Borobodur yang bertujuan agar wisatawan merasa puas dengan layanan 

yang diberikan. Pemanduan secara non personal yang berada di candi Borobudur 

sudah memadai seperti peta kawasan dengan adanya media implementasi tersebut 

dapat membuat wisatawan mengatahui yang berada di Candi Borobudur. 

Sehingga implementasi secara personal dan non personal berjalan dengan baik. 

Kata kunci : Candi Borobudur,Pemanduan wisata, Implementasi  
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ABSTRACT  

This research is entitled "Personal and Non-Personal Implementation of Tourist 

Guides at the Tourist Attractions of Borobudur Temple, located on Jl. Badrawati, 

Kw. Borobudur Temple, Borobudur, kec. Borobudur, Magelang Regency, Central 

Java. The objectives to be achieved by this study include: (1) to determine the 

implementation of personal and non-personal scouting in the tourist attraction of 

Borobudur Temple and (2) to determine the response of tourists to personal and 

non-personal communication on tourist attractions at Borobudur temple.This 

study uses a qualitative approach with data collection methods of interviews, 

documentation, observation, and literature study. Participants or informants as 

many as 5 (five) parties consisting of the chairman of HPI Magelang, Tour 

Guides and Tourists.The results of this study that the implementation of personal 

scouting has been maximally carried out by tour guide at Borobudur temple by 

counducting this scouting is important so that the program runs without any 

obstacles, the ability possessed by tour guides at Borobudur temple which aims to 

make tourist feel satisfied with the service provided. Non personal guidance at the 

Borobudur temple is adequate, such as a map of the area with the implemtantion 

media being able to make tourist know the location in the Borobudur temple. So 

that personal and non personal implementation can run well. 

Keywords: Borobudur Temple, Tour Guide, Implementation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

World Tourism Organization (WTO) mengemukakan pendapat 

tentang pariwisata. Pariwisata di definisikan sebagai kegiatan seseorang 

yang berpergian atau tinggal di suatu tempat diluar lingkungannya yang 

biasa dalam waktu tidak lebih dari satu tahun secara terus menerus, untuk 

kesenangan, bisnis ataupun tujuan lainnya. Pariwisata terbagai atas 

beberapa jenis yaitu,cultural tourism, recuperational tourism, commercial 

tourism, sport tourism, political tourism, social tourism, religion tourism 

dan marine tourism.( Pitana, 2009 dalam pengantar Ilmu Pariwisata). 

Salah satu jenis Pariwisata di Indonesia yaitu wisata budaya atau 

cultural tourism. Wisata budaya yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memanfaatkan perkembangan potensi budaya manusia yang menjadi suatu 

objek yang menjadi daya Tarik untuk wisatawan. Jenis wisata ini dapat 

memberikan manfaat dalam bidang sosial budaya karena dapat membantu 

melestarikan warisan budaya yang menjadi jati diri masyarakat lokal yang 

memiliki kebudayaan tersebut.  

Menurut Damardjati dalam pambudi (2010:121), wisata budaya 

adalah gerak atau kegiatan wisata yang dirangsang oleh adanya objek-

objek wisata berwujud hasil- hasil seni budaya setempat seperti adat 

istiadat, upacara-upacara, agama, tata hidup masyarakat  
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 setempat, peniggalan-peninggalan, sejarah, hasil seni, kerajinan rakyat 

dan lain sebagainya. Dengan berkembanganya pariwisata budaya dengan 

cepat karena menjadi suatu trend di kalangan masyarakat melakukan 

wisata budaya merupakan suatu hal yang unik dan autentik dari suatu 

kebudayaan. 

Adapun jenis wisata budaya antara lain, wisata religi, wisata edukasi, 

wisata sejarah, wisata kota, wisata adat, dan wisata seni. Salah satu bentuk 

suatu kegiatan wisata budaya yaitu wisata candi. Indonesia banyak candi 

candi yang tersebar di berbagai daerah, candi juga digunakan sebagai 

tempat ibadah untuk umat Hindu dan Buddha, dijadikan sebagai tempat 

pemakaman para raja-raja kerajaan, dan sebagai tempat pemujaan Dewa. 

Di Indonesia ditemukan di pulau Jawa, Bali, Sumatera, dan Kalimantan. 

Namun demikian candi lebih banyak ditemukan di Kawasan Jawa tengah, 

dan Jawa timur. Candi yang terdapat di Jawa timur di antaranya yaitu 

candi kidal, candi singosari dan sebagainnya, Adapun Candi yang terdapat 

di Jawa Tengah yaitu candi Borobudur Candi Mendut, Candi Pawon, candi 

Prambanan ,Candi Bubrah, Candi lumbung, Candi Muntilan dan masih 

banyak lagi Candi lainnya. Dari beberapa candi yang telah disebutkan di 

atas, yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan adalah Candi 

Borobudur yang terletak di Magelang Jawa Tengah. 

Candi Borboudur merupakan sebuah candi Buddha yang terletak 

didesa Borobudur, Magelang, Jawa Tengah. Candi ini terletak kurang lebih 
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100 km di sebelah barat daya semarang, 86 km di sebelah barat Surakarta, 

dan 40 km di sebelah barat laut Yogyakarta.  

Candi ini berbentuk stupa ini didirikan oleh para penganut agama 

Budhha Mahayana sekitar tahun 700-an masehi pada masa pemerintahan 

syailendra. Pembangunan Borobudur di perkirakan menghabiskan waktu 

75-100 tahun lebih dan selasai dibangun pada masa pemerintah raja 

Samaratungga pada tahun 825. Saat ini candi Borobudur adalah candi atau 

kuil buddha tersebar di dunia, sekaligus salah satu monument Buddha 

terbesar di dunia, sekaligus salah satu monumen Buddha terbesar di dunia. 

Candi ini terdiri atas 6 teras berbentuk bujur sangkar yang di atasnya 

terdapat tiga pelataran melingkar, pada dindingnya di hiasi dengan 2.672 

panel relief Buddha terlengkap dan terbanyak di dunia. Borobudur kini 

masih digunakan sebagai tempat ziarah umat Buddha yang dating dari 

seluruh Indonesia dan mancanegara untuk memperingati Trisuci Waisak. 

Dalam dunia Pariwisata, Borobudur adalah salah satu tourist attraction di 

Indonesia paling banyak di kunjungi oleh wisatawan. Bukan hanya 

wisatawan dari domestic saja, tetapi wisatawan mancanagera juga. Hal ini 

membuat Candi Borobudur masuk dalam sepuluh denstinasi Bali baru 

(new bali) dan salah satu dari lima destinasi super prioritas yang di 

tetapkan oleh Kemenentrian pariwisata dan ekonomi kreatif. 

Candi Borobudur sudah disahkan menjadi warisan budaya milik 

negara Indonesia dan dimasukan oleh UNESCO dalam daftar warisan 

dunia (WHL) sebagai warisan budaya dunia (dengan nomor 348 tanggal 
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13 Desember 1991 dan kemudian menambahkan menjadi nomor 592 tahun 

1991). Maka kita sebagai warna negara Indoensia harus menjaga warisan 

nenek moyang kita dengan sebaik mungkin. Untuk Penanganan kepada 

pengunjung pada candi borobudur daya tarik wisata tersebut memiliki dua 

media implementasi yaitu impelemntasi secara personal dan non personal. 

Salah satu penanganan terhadap pengunjung adalah tersedianya 

media implementasi pada daya tarik wisata candi Borobudur. 

Implementasi merupakan suatu tindakan yang disusun secara matang dan 

terperinci. Guntur Setiawan mendefinisikan implementasi adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan 

tindakan untuk mencapai serta memerlukan jaringan pelaksana birokrasi 

yang efektif bahwa dapat di simpulkan kegiatan yang terencana, bukan 

hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasrkan 

acuan norma-norma terntentu untuk mencapai kegiatan. Kegiatan 

implementasi yang dilakukan membuat wisatawan paham dengan apa yang 

di sampaikan oleh pemandu wisata tersebut. Implementasi yang wisatawan 

dapat memperoleh pengalaman langsung melalui panca indranya seperti 

penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan, ataupun peradapan. 

Dengan adanya media implementasi secara personal dan non personal juga 

sangat penting yang bisa membuat wisatawan diharapkan menjadi lebih 

mengtahui dan megenal Kawasan candi Borbudur sehingga dengan begitu 

wisatawan lebih menikmati kunjungannya. 
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Implementasi personal seorang pemandu wisata yaitu memiliki 

tanggung jawab dan tugas yang penting dalam memberikan informasi dan 

kesan  kepada wisatawan dalam menjalankan program implementasi di 

Candi Borobudur agar wisatawan merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan Adapun beberapa persiapan yang harus dilakukan oleh pemandu 

wisata di Candi Borobudur. Implementasi secara Non personal merupakan 

penyampaian informasi melalu suatu media selain manusia, dalam metode 

implmentasi secara non personal ada beberapa media yang digunakan 

yaitu peta kawasan, papan petunjuk arah, papan nama, papan implmentasi, 

pusat informasi,dan pamflet.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penelitian tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam Teknik implmentasi dan media implementasi dengan 

judul “Implementasi Personal dan Non Personal Pemanduan Wisata di 

Daya Tarik Wisata Candi Borobudur”. 

B. Fokus Masalah 

Peran pemandu wisata sangat penting bagi wisatawan dalam sebuah 

destinasi karena pemandu mengkomunikasikan segala bentuk atau 

keberadaan destinasi kepada wisatawan. Bentuk komunikasi dari uraian 

diatas dirumukan fokus masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi pemanduan personal dan non personal pada 

daya tarik wisata Candi Borbudur? 

2. Tanggapan wisatawan terhadap komunikasi personal dan non personal 

pada daya tarik wisata Candi Borobudur? 
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C. Tujuan Peneleitian 

Setiap penelitian tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan penelitian sangat di perlukan karena merupakan pedoman tentang 

arah penelitian yang ingin dilaksanakan. Maka dari itu, penulis membuat 

tujuan penelitian sesuai dengan persoalan yang telah ada. Berdasarkan 

rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui implementasi pemanduan personal dan non 

personal pada daya tarik wisata Candi Borobudur. 

2. Untuk mengetahui tanggapan wisatawan terhadap komunikasi 

personal dan non personal pada daya tarik wisata Candi Borobudur. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi literatur tambahan di bidang 

pengembangan pariwisata terutama di kabupaten Magelang. 

b. Sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi mahasiswa maupun 

pihak-pihak lain yang akan mengadakan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Implementasi 

secara Personal dan non personal . 

b. Sebagai masukan bagi destinasi wisata maupun intansi 

pemenrintah terkait pentingnya adanya strategi pengembangan 

pada destinasi wisata. 
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